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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDMn keberlangsungan pembangunan

heplsaha untuk

Akhirnya siswa

siswa aktif dalam

proses belaja jan  metode- metode

pembelajaran harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran
disekolah yang terlibat langsung dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Kualitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan
sangat bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan proses pe mbelajaran
yang dilakukan guru. Tugas guru bukan semata- mata mengajar (Teacher
Centered), tapi lebih kepada membelajarkan siswa (Children Centered).
(Rusman, 2014.V).



Seorang guru yang profesional harus mampu memilih dan menerapkan
metode yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran
merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peranan penting
dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Pada kenyataannya metode pembelajaran
masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain: terbatasnya waktu
untuk membuat persiapan mari metode yang tepat, dan lain-
lain. Hal ini sebenarnya Kawsetiap guru / fasilitator telah

/‘Pﬁ‘ MUH‘@ mbelajaran

mempunyai peng
/Q/‘érﬁ\g\pKhs S.ﬁ,ﬁ 4) gsbarus mendapat
AL qn

Metode-metode mengajar yang tepat diterapkan oleh guru pada
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah metode Bermain Peran (Role Playing).

Metode Bermain Peran (Role Playing) dilakukan dengan cara
mengarahkan peserta didik untuk menirukan suatu aktivitas atau
mendramatisasikan situasi, ide, atau karakter khusus. Metode Bermain
Peran (Role Playing) digunakan untuk menjelaskan sikap dan konsep,
rencana dan menguji penyelesaian masalah, membantu peserta didik
menyiapkan situasi nyata dan memahami situasi sosial secara lebih



mendalam. Metode ini juga dapat diterapkan untuk menanamkan sikap
normatif yang harus direfleksikan dalam apresiasi jiwa melalui peran dan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi. (Sani, 2013:170).

Pernyataan di atas menegaskan bahwa materi pesan memerlukan

keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak. Keterampilan berbicara

digunakan dalam menyampaikan sedangkan keterampilan menyimak digunakan

untuk memahami pesan yang,g#<s <edua keterampilan memiliki peran

penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui keefektifan metode bermain peran (Role
Playing) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Inpres Sero Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bersifat
teoretis maupun bersifat praktis.

1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini adalah.

&' fopsi  metode

Indonesia, serta dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

keterampilan berbahasa,berkomunikasi, dan bekerja sama dengan teman
sebaya melalui penerapan metode bermain peran (Role Playing) dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.



. Bagi sekolah, diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi

sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran

Bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan

AN

acuan untuk mendukung dan memg aSwpenelitian ini. Sehubungan dengan

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 02 Sungapan sebagai
kelompok eksperimen dan peserta didik kelas V SD Negeri 03 Sungapan sebagai
kelompok kontrol. Hasil perhitungan nilai tes akhir menunjukkan taraf signifikansi
kedua kelompok Sig (2- tailed) sebesar 0,019 yaitu lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Kesimpulannya yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti, terdapat perbedaan

hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.



Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai tes akhir
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dengan demikian,
metode Role Playing efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik materi
menghargai keputusan bersama.

Penelitian yang di lakukan oleh Nuramelia (2011) yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Berb példtui Metode Bermain Peran (Role Playing)

pada Siswa Kelas V SD Inpfis alam penelitiannya, Nuramelia
telah menemukan bahwa terdapatpe - \

i main peran (Role
4) *t"}fo 3di peningkatan
'y y

arlukan. Sebagai
makhluk sosia  Finterakst, k UNika anusia lain dengan
menggunakan ba agai-mes aik e unikasi dalam bahasa lisan, juga
berkomunikasi menggunaka bahasa tulis.

Ketika anak memasuki usia Sekolah Dasar, anak-anak akan terkondisikan
untuk mempelajari bahasa tulis. Pada masa ini, anak dituntut untuk berpikir lebih

dalam lagi kemampuan berbahasa anak pun mengalami perkembangan.



Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni
lisan dan tulisan. Agar individu dapat menggunakan bahasa dalam suatu
interaksi, maka ia harus memiliki kemampuan berbahasa. Kemampuan itu
digunakan untuk mengkomunikasikan pesan. Pesan ini dapat berupa ide

(gagasan), keinginan, kemauan, perasaan, ataupun interaksi.

a.

ﬁ\‘ Ilfl.ff/

ll\k.’

1)Berbicara aktif
2) Aktif produktif
Adapun contoh dari masing-masing sub aspek itu sebagai berikut:

1) Berbicara aktif dapat dicontohkan pada kompetensi dasar seperti;

Mendeskripsikan benda-benda di sekitar dan fungsi anggota tubuh dengan



2)

2)

kalimat sederhana,mendeklamasikan puisi anak dengan lafal dan intonasi
yang sesuai.

Berbicara aktif produktif dapat dicontohkan pada kompetensi dasar seperti;
Bertanya kepada orang lain dengan pikiran, perasaan, dan menggunakan

pilihan kata yang tepat dan santun, menceritakan kembali crita anak yang

B2 'STAKAP;N%P& asar seperti; Menulis

karangan anaenenuhis berbagatl Karya-sastra untuk anak berbentuk

cerita, puisi dan pantun.

Sub aspek non sastra dapat dicontohkan pada kompetensi dasar seperti;
Menulis petunjuk, surat, pengumuman, formulir, teks pidato, laporan dan

ringkasan.



10

3. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan
pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis
agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektifdan

efisien. Komalasari (2013 : 3)

Pembelajaran merupakan : g dilakukan seseorang agar orang
lain belajar. Syah (2010.:#23
aja G@h I 4 alt kégiatan yang sistematis dan

,é'm ondisi yang

9ses yang

terpadu.

Karena itu'dalam pro e l; iU é menyampaikan
materi pelaji 65?‘“! fs?—h ﬁ&‘l "QP““ si peran starteginya
cl Al a LKA ) >
e mbentuk - Watak-siswa-melait pengembangan kepribadian dan

dalam upaya

SWa

nilai-nilai yang berlaku. Secara substansi, arah pendidikan dan pembelajaran
harus dapat membekali siswa dengan kompetensi mata pelajaran kompetensi
lintas kurikulum vyang terarah pada kemampuan memecahkan masalah,
komunikasi, hubungan social dan interpersonal, kemandirian, etika dan estetika

yang harus diperoleh secara holistic dan intergratif melalui proses pembelajaran.
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Karena itu pembelajaran harus bertumpu pada empat pilar utama learning to
know, learning to do, learning to live together, learning to live with others, dan
learning to be.

Untuk mendukung proses pembelajaran yang dapat mendorong
pengembangan potensi siswa secara komprehensif, maka guru harus memiliki
wawasan dan kerangka pikir yangshe
harus merupakan bagian.e .ﬂ/‘ andiri siswa secara utuh. Karena
itu pembelajaran ( pﬁ MUH i :h\‘ eaktifan dan kreatifitas

wa.. \'i pKAS Sa, Lo

\\m !lhf//‘

N ﬁ"’ f‘-ﬁ"’..g#)*‘ &‘

istic tentang pembelajaran. Pembelajaran

Ngc

R
e o v

peran aktif

kemampuan dirinya.

. Pengertian Belajar
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar terutama
belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar. Menurut,

Husdarta dan Yudha (2013: 2) belajar dimaknai sebagai proses perubahan
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tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Tingkah laku itu mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

Menurut Anthony Robbins (Trianto, 2009 : 15) belajar adalah proses
menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami

dengan sesuatu (pengetahuan ah dipahami. Makna belajar disini bukan

berangkat dari sesuatu yang i thiketahui (nol) tetapi merupakan
keterkaitan dari g /-T“: !}ms M ﬂ
a2 sKASS

pelajar adalah suatu aktivitas
mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seorang dengan lingkungan,
dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relative konstan dan berbekas.

Dari uraian tentang pengertian belajar maka dapat di simpulkan bahwa

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang melibatkan jiwa dan
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raga sehingga dapat menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
pengalaman, sikap, nilai yang dilakukan oleh seseorang melalui latihan,
pengalaman serta berinteraksi dengan lingkungannya yang selanjutnya akan

disebut dengan hasil belajar.

. Pengertian Mengajar A
Guru memiliki .45 ama adalah mengajar. Tujuan

/ S MUK, N
mengajar adalah-a ?h‘“ 41 pha.Ciri utama terjadinya
e /:é' NKAS'\ 4 4"‘}\ dalam proses

R
R\\\di'i!,;/

-u»f-"" 8%

siswa mau belajar. disengaja, maka guru

terlebih dahulu harus mempersiapkan bahan yang akan disajikan kepada siswa.
Dewasa ini, mengajar lebih ditekankan pada keaktifan siswa dalam

belajar, sedangkan guru hanyalah sebagai pembimbing dan pengarah atas

jalannya proses belajar mengajar sehingga kemampuan siswa untuk berkembang

dan berbuat lebih banyak. Atas dasar tersebut Sardiman (Hasriani, 2008:14)
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mengartikan mengajar sebagai suatu aktifitas untuk menolong dan membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah, dan mengembangkan keterampilan,

ide, aspirasi, dan pengetahuan.

6. Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil (R an 2014: 133) Model pembelajaran adalah

suatu rencana atau pola vr/ \”\ tuk membentuk Kurikulum,
" /'“imq MUH-Q.M\ o pembelajaran dikelas
(3“% PK’ S-S' JP@}C}\I an, artinya para
I 7, \_—

o= \\‘li ll

ﬂ‘,%;?

merancang baha

nﬂh

L

metode dan pe
pembelajaran N guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu konsep yang dipilih untuk

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
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8. Metode Pembelajaran
Menurut Sani (2013:90) Metode adalah cara menyampaikan materi
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Metode merupakan cara
mengajar yang telah disusun berdasarkan prinsip dan sistem tertentu. Menurut
Hamdani (2011:71) pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru sehingga

tingkah laku siswa berubah kearah yaadsJebih baik.

/ \ i, (2011:80) vyaitu cara yang

10.

umpulan asumsi yang saling
berhubungan dan terkait dengan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
mengacu pada sebuah teori belajar yang digunakan sebagai prinsip dalam proses
belajar mengajar. Sebuah pendekatan pembelajaran memaparkan bagaimana
orang memperoleh pengetahuan dalam pembelajaran tertentu. Pendekatan

pembelajaran merupakan sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran
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secara umum berdasarkan teori tertentu, yang mendasari pemilihan strategi dan

metode pembelajaran.

11. Hakikat Keterampilan Berbahasa

Kata terampil dalam Suharso (Purwandari 2012:13) adalah cakap dalam

artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan
kepada orang lain. Keterampilan berbicara melibatkan pereproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan maksud dan penerima maksud
tersebut. Orang yang mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk

menyampaikan maksud disebut pembicara. Pembicara dalam menyampaikan
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suatu maksud ditujukan kepada penerima. Penerima nantinya dapat
memberikan timbal balik terhadap maksud yang disampaikan pembicara.

Pendapat di atas diperjelas dengan bagan di bawah ini.

e

Penerima

Pembicara/Pengirim

DEN

peserta ’?”“U,_, i AR
melaksanakan pembelajaran-ye peserta didik secara langsung
dalam melakukan keterampilan berbicara. Hal tersebut dikarenakan guru
dapat melatih keterampilan berbicara peserta didik dan melakukan penilaian

terhadap keterampilan berbicara yang dimiliki peserta didik itu.



18

b. Tujuan Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara yang diberikan di SD pada peserta didik
memiliki tujuan tujuan tertentu. Tujuan dari keterampilan berbicara ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap keterampilan yang

dimiliki oleh peserta didik. Menurut Iskandarwassid (2009: 242) tujuan

keterampilan berbicara mencakuf:pencapaian hal-hal, diantaranya dijelaskan
sebagai berikut: /

1) Kemudah
A

\\\ i‘l'l ;/ / )

"'To 'ny,,‘p l‘,Lt

berbicara peserta didik.
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12. Metode Bermain Peran (Role Playing)
a. Pengertian Metode Bermain Peran (Role Playing)
Sudjana (1989 : 61) menyatakan bermain peran / sosio drama adalah
sandiwara tanpa naskah, tanpa latihan lebih dulu sehingga dilakukan secara
spontan, masalah yang didramakan adalah mengenai situasi sosial.

Hamalik (2006 : 214 bahwa pengajaran berdasarkan

arena pada umumnya siswa

pengalaman lainnya
\‘;I o A 1 ,
@M S84,
i&\\i‘l&.{/

+1l t:} qﬁ—g (g
f

R

masalah yang meliba

secara terbbuka dalam situasi yang dilematis. Pemeranan diakhiri pada saat
mencapai titik dilema dan masing-masing pemeran bebas menganalisa apa
yang terjadi melalui diskusi yang melibatkan para pengamat untuk mencari

pemecahannya.
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Sosiodrama adalah suatu kelompok yang bertindak memecahkan
masalah terutama pemecahan masalah yang berkenaan dengan hubungan
antar insani. Masalah itu dapat dihubungkan dengan kerja sama siswa di
sekolah, keluarga, atau di masyarakat umumnya. Sosiodrama memberikan

kesematan kepada para siswa untuk menyelidiki alternatif pemecahan

masalah yang berkenaan '«'- arga (Hamalik, 2002 : 138).
Berdasarkan_bebe maka disimpulkan bahwa

(qp"-" MUHA;.;

,ﬁ.

Sep, rencana dan

menguji pe enyiapkan situasi

nyata dan f mendalam. Metode ini juga
dapat diterapkan untuk menanamkan sikap normatif yang harus direfleksikan
dalam apresiasi jiwa melalui peran dan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi.

Pengajar melibatkan peserta didik dalam bermain peran (Role

Playing) karena berbagai alasan. Berbagai alasan yang mendukung bermain
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peran (Role Playing) yaitu karena dalam bermain peran (Role Playing) dapat:
(1) membandingkan dan mengkontraskan posisi-posisi yang diambil dalam
pokok permasalahan, (2) menerapkan pengetahuan pada pemecahan masalah,
(3) menjadikan problem yang abstrak menjadi konkret, (4) melibatkan peserta
didik dalam pembelajaran yang langsung dan eksperiensial, (5) mendorong

alam cara yang dinamik, (6) dan

peserta didik memanlpula5| per

j” ﬁ:’:?'c;&

// l‘!‘l‘

mbali gambaran historis masa
silam, peristiwva yang mungkin terjadi pada masa mendatang, peristiwa-
peristiwa sekarang yang berarti atau situasi-situasi bayangan pada suatu

tempat dan waktu tertentu.
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Sudjana (2000 : 90) menjelaskan bahwa tujuan bermain peran adalah
agar siswa dapat menghargai dan menghayati perasan orang lain, memupuk
rasa tanggung jawab pada diri siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

bermain peran adalah agar siswa dapat mengyahati perasaan orang lain dan

menciptakan kembali ga rls masa silam, peristiwa yang mungkin
terjadi pada masa menta »
situasi-situasi %/pﬁ M“H

_— \\\‘ ih&

‘-{:h +>.'!' W‘f

po

":'f"-"f."f.'f 298 al
), //'"l!l“ \ »

‘vh g -mo ‘& .

é;Pp{,fm

ekspresi sikap dan pe
yang empatik, (8) dan memberikan timbal balik (feedback) yang segera bagi

pengajar dan peserta didik.
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d. Kekurangan Metode Bermain Peran (Role Playing)
Metode Bermain Peran tidak hanya memiliki kelebihan. Metode
bermain peran (Role Playing) juga memiliki kelemahan. Kelemahan dari
metode Bermain peran (Role Playing) antara lain:

Kelemahan metode Bermain peran (Role Playing) diantaranya
yaitu: (1) bermain peran Ie Playing) memakan waktu yang
banyak, (2) peserta did {ashring mengalami kesulitan untuk
memerankan peran j "" IS snya jika mereka tidak

3) bermain peran

baik jika suasana

g;..""\

iarahkan a ..-"#‘
?Roleh b dionks i Lo
7 o2 pRASS .

menyusun /

3 e dita 3 (2) Guru
menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin
dicapai. (3) Guru memberikan scenario untuk dipelajari. (4) Guru
menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari scenario dalam
waktu beberapa hari sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).
(5) Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memainkan
peran sesuai dengan tokoh yang terdapat pada scenario. (6)
Peserta didik yang telah ditunjuk bertugas memainkan peran
maju dan bermain peran didepan peserta didik lainnya. (7)
Peserta didik yang tidak bermain peran berada dalam
kelompoknya sambil mengamati skenario yang diperagakan,
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mengamati kejadian khusus dan mengevaluasi peran masing-
masing tokoh. (8) Setelah selesai ditampilkan, masing-masing
peserta didik diberikan lembar kerja untuk membahas
penampilan masing-masing kelompok. (9) Masing-masing
kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. (10) Peserta
didik merefleksi kegiatan bersama-sama. (11) Guru memberikan
kesimpulan secara umum. (Ridwan, 2013:171).

Format Pembelajaran Kemampuan, Berbicara Dengan Teknik Bermain Peran:

1. Pendahuluan

7 b MUk
@PKAS“

e \mhh.;//

L]
w; ""“‘ ek ':.if

\ g I
K |
L]

87

apan sesuai perannya

6. Menyuruh siswa bermain peran di depan kelas sesuai dengan perannya
masing- masing

7. Mengadakan penilaian dengan memperhatikan siswa bermain peran

8. Membahas hasil kegiatan siswa dan melakukan perbaikan menyimpul-

kan materi berbicara dengan teknik bermain peran
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9. Mengolah data serta merefleksi untuk merumuskan tindakan selanjutnya
B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir bertujuan memberikan gambaran tentang konsep dasar yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat menunjukkan alur pikir secara tepat

sekaligus mampu mengakomodasi semua permasalahan yang ada dengan cara

de ini telah

Metode ini

pada peserta didik ‘h' S MOty A b"' 1 pembelajaran yang
menarik dan terl pembelajaran hingga evaluasi
pembelajaran. Alasan di atas menjelaskan bahwa metode bermain peran (Role
Playing) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia efektif dalam proses belajar

mengajar di kelas.
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Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini:
KTSP

}

Pembelajaran Bahasa Indonesia

| I

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan
hipotesis :
1. Penerapan metode bermain peran (Role Playing)  tidak efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas

IV SD Inpres Sero Kabupaten Gowa. (H,)
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2. Penerapan metode bermain peran (Role Playing) efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres
Sero Kabupaten Gowa. (H,)

Untuk keperluan pengujian hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan,

dirumuskan sebagai berikut:




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Peneliti disini

menggunakan satu kelas sampel ekspe "saja dengan tujuan untuk mengetahui

keefektifan metode berpe -\ pembelajaran Bahasa
Indonesia terhadap’keteram rhicara siswa vb_-*'"h es Sero Kecamatan

<
R,

e

Emazir (2007:97)

Keterangan :
X = perlakuan pada kelas eksperimen
Oj = pretest

O, = posttest

28
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiono (2000:57) “Populasi pada generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.

Somba Opu 'k
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh
populasi. Karena jumlah yang diteliti kurang dari 100 siswa, dalam penelitian ini
digunakan sampel total (total sampling) Artinya, seluruh populasi dijadikan
sampel (sugiono : 2000) sampel dalam penelitian ini yaitu ada 30 siswa kelas

IVa.
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D. Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel pada penelitian ini adalah :

1. Efektivitas

Efektivitas adalah pengaruh yang ditimbulkan atau disebabkan oleh

adanya suatu kegiatan
keberhasilan yang d :
e \’t"

yaitu 70 dan skor idealnya 100.
Standar ketuntasan belajar murid sebagai acuan efektivitas pembelajaran pada
penelitian ini adalah sekurang-kurangnya 75% dari jumlah murid yang

mencapai nilai KKM.
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b) Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran

Aktivitas siswa adalah keterlaksanaan kegiatan siswa selama proses
pembelajaran yang berlangsung melalui penerapan Metode Bermain Peran.
Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses komunikasi
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru yang menghasilkan perubahan

tingkah laku selama proses pes A,. dengan menerapkan Metode Bermain

2. Tahap Pelaksanaaii

a. Mengadakan pretes pada kelas eksperimen.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
bermain peran (Role Playing) sebagai berikut : (1) guru menyusun /
menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. (2) Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai. (3) Guru memberikan

scenario untuk dipelajari. (4) Guru menunjuk beberapa siswa untuk
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mempelajari scenario dalam waktu beberapa hari sebelum KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar). (5) Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk
memainkan peran sesuai dengan tokoh yang terdapat pada scenario. (6)
Peserta didik yang telah ditunjuk bertugas memainkan peran maju dan

bermain peran didepan peserta didik lainnya. (7) Peserta didik yang tidak

bermain peran berada dalam keloinpoknya sambil mengamati skenario yang

diperagakan, mengam -J'/ dan,_mengevaluasi peran masing-

"}' N 9-masing kel
L :; E\ -;‘ﬂhz-.,//

“Leserta | aidiK me ‘{;é“*"‘ N Bl iid.
P %f-b%? (11)

NIl
ulic

penelitian, yaitu :
1. Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur hasil belajar bahasa Indonesia

sebelum dan sesudah mendapat perlakuan.



G.

1)
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Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah murid kelas IV.a SD Inpres Sero
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

2. Jenis Data

ahe

Data yang diperoleh berasal - ng berupa hasil belajar siswa. Tes
k a a 18

ini bertujuan untu

pembelajaran.

performen yaitu menugasi siswa untuk praktik berbicara. Tes ini digunakan

digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa kelas 1V SD Inpres Sero
dalam penguasaan keterampilan berbicara. Nilai akhir adalah jumlah keseluruhan
skor dari masing-masing aspek yang dinilai. Hal-hal yang dinilai meliputi aspek

ketepatan, aspek kelancaran, dan aspek intonasi, ekspresi, dan tema.
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Tabel: 3.1 Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berbicara
No | Indikator Deskriptor Skor
1 | Ketepatan Tepat dalam penggunaan bahasa serta pemilihan 20
kata dalam berbicara

Kurang tepat dalam penggunaan bahasa serta 10

pemilihan kata dalam berbicara
5

_..--'*’ “'-.._

Kelancara /-ﬂ P.S M U H d, 20
FKQS.S 4 4 0
: 5
o \\ﬁ tm-' e -?T 20
.-.ﬂ"" fy " 10
: “%_“ :
20
10
5
20
10
..... 5

Tabel 3.2 Kategori Penilaian Kemampuan Berbicara

Skor Kategori
90 - | 100 Sangat Baik
80 | - |89 Baik
70 - 79 Cukup
0 -169 Kurang
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2. t-test

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah
diajukan. Untuk maksud tersebut maka teknik pengujian yang digunakan adalah

uji-t yang dikemukakan oleh Arikunto (2002: 275).

Rumus yang digunakan adalah:




36

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dengan menggunakan Pre-Eksperimen yang dilakukan terhadap 30

siswa mengenai keterampilan awkelas VI SD Inpres Sero Kabupaten

Gowa sebelum dan :l- etode bermain peran (Role

Playing). Hasil r.r*"" \“ P‘il’il;g'q%&"h an analisis statistik
h 44} ‘qof pretestt) dan

deskriptif

nguji
- N L J 7
oty 3&3‘?@}&";”?}:* ﬁ{j{’.-’ o/ ::' lum dan
‘_..ul' E'ﬂlu? f

posttest) diberi

a berikut ini akan

aspek ketepatan, aspek kelancaran, aspek intonasi, ekspresi, dan tema.
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Tabel 4.1: Data tingkat hasil keterampilan berbicara siswa sebelum dan
sesudah diberi perlakuan berupa metode bermain peran.

Interval Kategori Pretestt Posttest
Frekuensi | Persentas | Frekuensi | Persentas
90 — 100 Sangat Baik - - 3 10%
80 -89 Baik - - 13 43,3%
70-79 Cukup 4 13,33% 10 33,3%
0-69 Kurang 26 86,67 4 13,3%
Jumlah 100% 30 100%

Tabel diatas ef / “A J@'ﬁ icara siswa kelas IV SD

. /-m‘{i.‘d.._}t S"E"‘ xo-\ in peran, tingkat
Q/ ﬁ“! "}44) “?o ada katezlc()rl

A\
o= \\i‘li"kf//
S

siswa kelas IV
hasil keterampila sebanyak 3 siswa
dengan persentase 10%, kategori baik sebanyak 13 siswa dengan persentase 43,3%,
kategori cukup sebanyak 10 siswa dengan persentase 33,3%, dan kategori kurang
sebanyak 4 siswa dengan persentase 13,3%. Selanjutnya sesuai dengan nilai rata-rata

skor yang diperoleh sebesar 75,6 dimana nilai rata-rata tersebut berada pada interval

70-79 yang berarti cukup. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa
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kelas IV SD Inpres Sero Kabupaten Gowa setelah diberikan metode bermain peran
(Role Playing) berada dalam kategori cukup.

Tabel 4.2: Kecenderungan umum penelitian be rdasarkan pedoman interpretasi
keterampilan berbicara.

Jenis Data Mean Interval Klasifikasi
Pre-Test 57,83 0-69 Kurang
Post-Test 75,6 70-79 Cukup

Sumber: Hasil pretestt dan posttest

Uji T-Test

\@m .i.;/)/

"""h“\‘\ ﬂfnd'ﬁ.a;;rffg o

l U0

/‘“ L -
' ////ﬁ:nw%
\

N

b. Menentukan/mencari harga Y X*d (Terlampir)

¥ X%4-766,2581
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c. Menentukan harga T itung:

£ — Md _ 1783 17,83 _ 17,83 _ 17,83
Y X2d 766,2581 766,2581 +/0,8807564 0,9384862279
N (N-1) 30 X 29 870

= 18,9986805026

Jadi T nitung = 18,9986805026 atau 18,99

d. Menentukan harga t Tapel :
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B. Pembahasan

Hasil  analisis statistika deskriptif ~ menunujukkan bahwa skor hasil
keterampilan berbicara Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1V SD Inpres Sero Kabupaten
Gowa sebelum diterapkan Metode Bermain Peran berada pada kategori kurang. Hal

ini terlihat dari skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 57,83 dari 30 siswa.

Sebanyak 26 siswa memiliki ketere bicara yang kurang. Adapun ciri-ciri
kurangnya hasil ketera ditunjukkan siswa antara
lain seperti tidak J&; goalan kata, kurang
menjiwai toka

Siswa
Kelas Bermain
Peran t¢ okatan yang 1A\ 2 i b radarpade Ip. Hal ini
erlihat dari sk a3 sebesdi 75,6 d ﬂd‘ 303 2t diperoleh t

W f'l,l‘l“«\‘

s ai berarti bahwa ada

keterampilan berb

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dinyatakan bahwa penggunaan
pembelajaran metode bermain peran (Role Playing) dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas 1V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa,
pembelajaran metode bermain peran (Role Playing) disediakan untuk meningkatkan

kreatifitas siswa dalam memerankan tokoh. Dengan siswa dapat bermain peran
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dengan lafal dan intonasi yan tepat maka siswa akan memperoleh informasi,
memperoleh ilmu pengetahuan dan dengan berbicara murid mampu mempertinggi
daya pikirannya, mempertajam pandangannya dan memperluas wawasannya.

Ini membuktikan bahwa metode bermain peran (Role Playing) efektif

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya meningkatkan

keterampilan berbicara siswa, eﬁ.«g telah dikemukakan sebelumnya dan

o 2,
g 1&‘:‘}!&{" / e kelas.

..\.*" "'E":l CHDE oart.e _‘ [ C UE aran yang

) R'e 0
S



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka

diambil kesimpulan bahwa melalui penerapan metode Bermain Peran (Role Playing)

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia«£ektif dapat meningkatkan hasil belajar serta

\ rang. Hasil
Q&& f:} skor
oeran untuk

ini terjadi

peran (Role

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya kreatif dalam menciptakan suasana kelas agar siswa tidak
cepat bosan dan tegang dalam belajar serta lebih termotivasi untuk

memperhatikan apa yang diajarkan.
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2. Sebaiknya guru harus pandai menerapkan sebuah metode yang cocok untuk
materi yang akan di bawakannya

3. Kiranya metode Bermain Peran dapat di terapkan dalam proses belajar
mengajar sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa serta

aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Sebagai tindak lanjut -., ada saat proses pembelajaran diharapkan
guru untuk lebih meped. gl'sg embimbing siswa dalam

o[
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Inpres Sero
Kelas/Semester  : IV .A/ll (Dua)
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 (pertemuan ke-1)
A. Standar Kompetensi :6. Bahasa Indonesia : Mengungkapkan pikiran,

perasaan dan informasi dengan

berbalas pantun dan bertelepon

B. Kompetensi Dasa ) ahzsa knidoile 4 Aleny/ampai pesan  yang

telepon sesuai

penar melalui telepon
2. Menhunjukke an~penilaian individu
Sosial :

1. Bekerjasama dengan teman dalam kerja kelompok

2. Membantu teman yang merasa dalam kesulitan belajar

c. Psikomotor :

% Mendemonstrasikan cara berkomunikasi yang baik dan benar melaui telepon
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D. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Kognitif:
Proses:
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan
langkah-langkah menggunakan pesawat telepon
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan cara
bertelepon yang santun
3. melalu metode bermain peran (Role Playing), siswa dapat menyampaikan

pesan melalui telepon
. melalu metode bepeli e "Playing), siswa dapat menentukan isi

1. Bekerjasama denga

2. Membantu teman yang merasa dalam kesulitan belajar

c. Psikomotor:
Siswa dapat :

+ Mendemonstrasikan cara berkomunikasi yang baik dan benar melalui

telepon



E. Materi Pembelajaran

Bahasa Indonesia

Pesan melalui telepon

F. Alokasi Waktu

2 X 35 menit

G. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Cooperative Script

pesawat telepon dan sopan santun
dalam bertelepon

e guru menjelaskan kepada siswa
mengenai metode bermain peran
(role playing)

e Guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok

e Guru membagikan teks
percakapan bertelepon pada siswa

e guru mencontohkan berbicara

5 menit

5 menit

2 menit

2 menit

Klasikal

Kelompok

Kelompok

Kelompok
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menggunakan teks percakapan
melalui telepon didepan kelas 5 menit Kelompok
e Guru memberikan waktu pada
siswa untuk menghayati peran
yang akan di perankannya dsn
menanyakan hal yang belum di
pahami. 5 menit Kelompok
e Guru memanggil siswa untuk
memerankan peran yang
diperolehnya sesuai teks
percakapan melalui telepon
e guru memberikan penilaian~€3a
melakukan diskusi te

10 menit | Kelompok

2 NNy
/il

Penilaian

Tehnik penilaian dan bentuk instrumen
a. Tes lisan : Tanya jawab

b. Tes perbuatan : unjuk Kkerja
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J. Media dan Sumber
1. Media . teks percakapan melalui telepon

2. Sumber : - Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas IV SD/MI karangan

Asy’ari, Sukamiyati, Siti Zubaidah, A. Rozaq Umar dan
Machmud Suwandi terbitan CV. Sahabat 2004.

- Buku Bahasa Kita Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas
IV Semester 2 karangan A. Malik Thachir, dkk terbitan PT.
Gelora Aksara Pratama.
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MATERI AJAR

Pesan Melalui Telepon

Pesan melalui telepon disampaikan dari pembawa pesan kepada penerima pesan
melalui alat komunikasi yang disebut telepon. Jenis telepon diantaranya ada pesawat
telepon dan telepon seluler (handphone). Pesawat telepon merupakan alat komunikasi dua
arah yang diperuntukkan untuk rumah dan tidak dapat dibawa kemana-mana atau dapat
disebut sebagai telepon rumah. Pesawat telepon dan telepon seluler (handphone)
mempunyai fungsi yang sama sebagai alat untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan.

Penggunaan pesawat telepon dengan telepon seluler memiliki perbedaan. Tata cara
2. Luruskan bagian gagang telepon
digunakan. / MU
4. Tekan nomer telepei ‘fp‘s HAM’;'
5

menggunakan pesawat telepon yang benar yaitu sebagai berikut:
jangan sampai terbalik.
. Tunggulah sam ."&Ekv:.hqslq
l& \

1. Angkat gagang telepon.
bagian untuk berbicara. Telitilah
3. Dengarkan nada pangg panggil berarti telepon tidak bisa
. Setelah selest

Ucapkan “halc
Menyebutkan [icientite
Tanyakan keperluan dengan sopan
Jawab keperluan penelepon dengan sopan.

Jangan memutuskan pembicaraan sebelum penelepon selesai berbicara.

Akhiri  bertelepon dengan ‘“terima kasih kembali” dilanjutkan dengan menjawab
salam.

VVVYVYYVY

Peserta didik menyampaikan pesan melalui telepon melalui keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara pada peserta didik dinilai dengan menggunakan tes performansi.
Keterampilan berbicara yang dilakukan peserta didik harus secara jelas, lancar, dialog
yang diucapkan sesuai dengan situasi dan karakter tokoh yang diperankan. Berikut
beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat berbicara melalui materi pesan melalui
telepon:
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. Ketepatan

Tepat dalam penggunaan bahasa serta pemilihan kata dalam berbicara

. Kelancaran

Lancar dan relevan dalam berbicara

. Intonasi

. Tema

Intonasi disebut juga lagu kalimat. Dalam berbicara menyampaikan pesan
melalui telepon intonasi harus tepat. Misalnya, untuk menyampaikan
pertanyaan, nada akhir harus naik.

. Ekspresi
Ekspresi adalah bagaimana agar
gerak tubuh.

erjivai dalam bermain peran, mimik dan

Percakapan harus.ses
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
BAHASA INDONESIA

Kelas/Semester : IV (Empat) /1l
Indikator : Menyampaikan pesan yang didiktekan melalui telepon

Petunjuk :
Baca dan pahami teks percakapan melalui telepon dibawah ini!
Langkah-langkah kegiatan kelompok!

3. Setelah siap, ankar APA : acara bergantian! guru akan
membimbingmu.

Ayah Anto
Andi
Ayah Anto
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Inpres Sero
Kelas/Semester . 1V .A/ll (Dua)
Mata Pelajaran ~ : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu  : 2 x 35 (pertemuan ke-2)
K. Standar Kompetensi :6. Bahasa Indonesia : Mengungkapkan pikiran,

perasaan dan informasi degan

berbalas pantum dan bertelepon

L. Kompetensi Dasar ¢ A ] 7 Spyampai pesan  yang

telepon sesuai

Sosial :

1. Bekerjasama dengan teman dalam kerja kelompok

2. Membantu teman yang merasa dalam kesulitan belajar

f. Psikomotor :

« Mendemonstrasikan cara berkomunikasi yang baik dan benar melaui telepon
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N. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
d. Kognitif:
Proses:
5. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan
langkah-langkah menggunakan pesawat telepon
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menentukan cara
bertelepon yang santun
7. melalu metode bermain peran (Role Playing), siswa dapat menyampaikan

pesan melalui telepon
. melalu metode bepeli e "Playing), siswa dapat menentukan isi

aglalui telepon

1. Bekerjasama denga

2. Membantu teman yang merasa dalam kesulitan belajar

f. Psikomotor:
Siswa dapat :

+ Mendemonstrasikan cara berkomunikasi yang baik dan benar melalui

telepon
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O. Materi Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Pesan melalui telepon

P. Alokasi Waktu
2 X 35 menit

Q. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Cooperative Script

Metode

mengenaice
pesawat telepon-de
dalam bertelepon
e Guru menjelaskan kepada siswa
mengenai metode bermain peran

Klasikal

(role playing) 5 menit Kelompok
e Guru membagi siswa ke dalam _
beberapa kelompok 2 menit Kelompok

e Guru membagikan teks )
percakapan bertelepon pada siswa | 2 menit Kelompok
e guru mencontohkan berbicara
menggunakan teks percakapan .
melalui telepon didepan kelas 5 menit Kelompok
e Guru memberikan waktu pada
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siswa untuk menghayati peran
yang akan di perankannya dsn
menanyakan hal yang belum di
pahami.

e Guru memanggil siswa untuk
memerankan peran yang
diperolehnya sesuai teks
percakapan melalui telepon

e Guru memberikan penilaian dan
melakukan diskusi terkait metode
bermain peran (role playing)

e Guru menyimpulkan hasil

kegiatan kelompok

5 menit

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok
Individu
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T. Media dan Sumber
3. Media . teks percakapan melalui telepon

4. Sumber : - Buku Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas IV SD/MI karangan
Asy’ari, Sukamiyati, Siti Zubaidah, A. Rozaq Umar dan
Machmud Suwandi terbitan CV. Sahabat 2004.
- Buku Bahasa Kita Bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar Kelas
IV Semester 2 karangan A. Malik Thachir, dkk terbitan PT.
Gelora Aksara Pratama.

NSRS,

@Q‘ @PKASS4Q 4@: va/Peneliti
= \\ t‘hl.f//

n A
NN e &
B 22 RN

Sitti Mariati, S.Pd
NIP.1961040319820

o 9700327(.)19921020
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MATERI AJAR

Pesan Melalui Telepon

Pesan melalui telepon disampaikan dari pembawa pesan kepada penerima pesan
melalui alat komunikasi yang disebut telepon. Jenis telepon diantaranya ada pesawat
telepon dan telepon seluler (handphone). Pesawat telepon merupakan alat komunikasi dua
arah yang diperuntukkan untuk rumah dan tidak dapat dibawa kemana-mana atau dapat
disebut sebagai telepon rumah. Pesawat telepon dan telepon seluler (handphone)
mempunyai fungsi yang sama sebagai alat untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan.
Penggunaan pesawat telepon dengan telepon seluler memiliki perbedaan. Tata cara
menggunakan pesawat telepon yang benar yaitu sebagai berikut:

7. Angkat gagang telepon.
bagian untuk berbicara. Telitilah
panggil berarti telepon tidak bisa

8. Luruskan bagian gagang telepon
jangan sampai terballk
9. Dengarkan nada pangg
digunakan.
10. Tekan nomer teI

Ucapkan “halc
Menyebutkan [icientite
Tanyakan keperluan dengan sopan
Jawab keperluan penelepon dengan sopan.

Jangan memutuskan pembicaraan sebelum penelepon selesai berbicara.

Akhiri bertelepon dengan “terima kasih kembali” dilanjutkan dengan menjawab
salam.

VVVYVYYVY

Peserta didik menyampaikan pesan melalui telepon melalui keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara pada peserta didik dinilai dengan menggunakan tes performansi.
Keterampilan berbicara yang dilakukan peserta didik harus secara jelas, lancar, dialog
yang diucapkan sesuai dengan situasi dan karakter tokoh yang diperankan. Berikut
beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat berbicara melalui materi pesan melalui
telepon:
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. Ketepatan
Tepat dalam penggunaan bahasa serta pemilihan kata dalam berbicara

. Kelancaran

Lancar dan relevan dalam berbicara

. Intonasi

. Tema

Intonasi disebut juga lagu kalimat. Dalam berbicara menyampaikan pesan
melalui telepon intonasi harus tepat. Misalnya, untuk menyampaikan
pertanyaan, nada akhir harus naik.

. Ekspresi
Ekspresi adalah bagaimana agar
gerak tubuh.

erjivai dalam bermain peran, mimik dan

Percakapan harus.ses
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
BAHASA INDONESIA

Kelas/Semester : 1V (Empat) /Il (Dua)

Indikator

Menyampaikan pesan yang didiktekan melalui telepon

Petunjuk :

Baca dan pahami teks percakapan melalui telepon dibawah ini!

Langkah-langkah kegiatan kelompok!

6. Setelah siap,
membimbingm

Ega

Aji

Ega

Aji

ercakapan dibawah ini.
bergantian! guru akan

\‘ -

iska, kalau ia jangan
lupa mengrjakan PR 3 nengenai bencana alam.
Jika sekarang Riska tidak sempat, ia blsa menonton nanti malam pukul 19.00
atau 21.00 di saluran Oke TV. Kamu ingat kan ji, kalau itu PR untuk besok?
Aduhhh... Aku hampir melupakannya. Beruntung sekali kau meneleponku. Baik
Ga, nanti aku sampaikan pada Riska. Aku bisa menelepon Riska setelah kau
meneleponku.

Wahh, begitu lebth bak Ji Terima kasih ya Ji Wassalamu’alakum
warrohmatullahi wabarrokatuh.

Terima kasih kembali Ga. Wa’alaikkumsalam warrohmatullahi wabarrokatuh.

Aji menelepon ke rumah pesawat telepon di rumah Riska untuk berbicara dengan



Riska.
Indah :

Aji

Aji

Aji

Indah :

Aji

Indah :

Riska
Indah :
Riska :
Indah :

Riska :
Indah :
Riska :
Indah :

Indah :

Indah :
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Halo, Selamat siang!

Halo, Selamat siang juga, maaf, benar ini dengan Riska?

Ohh mba Riska sedang les di Primagama. Saya Indah adiknya Mba Riska. Ini
siapa ya?

Ini Mas Aji Ndah. Pulangnya jam berapa?

Ya ampun Mas, maaf ya Mas. Pulangnya jam 5 sore Mas. Ada apa Mas? Ada
pesan atau bagaimana?

Begini Ndah, tadi Mas Ega meneleponku untuk minta tolong mengingatkan Mba
Riska kalau ada PR menulis berita dari TV. Katanya kalau sekarang Mba Riska
tidak sempat, ia bisa menonton panti malam pukul 19.00 atau 21.00 di saluran
Oke TV. Mengerti Ndah?
Ohh itu Mas, i
dari les.

a sampaikan sepulang Mba Riska
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DAFTAR HADIR SISWA
KELAS IV A
SD Inpre Sero Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

PERTEMUAN
(N) NAMA L/P | I 1 IV ]| V] Vl| VI
1|V |
1. Fahmi Akbar L VIVIVIVIVIV] Y N
2. | Alif Manisar L VIVIVIVIVIV] VY v
3. Edwar Herianto L VIiVIVIVIVIV] V v
4. Tsabit Bani Amin L VIiVIVIVIVI V]V N4
5. | Muh. Hatta Nur Zakyy LAMAVIVIVIVIVIV] V v
6. Mubh. Fatih Putra VIiVIVIVIV] VY NI
7. Muh. Haekal VIiVIV] Y Ni
8. Yabil Saleh \/ \/ \/ \/
9. | Muh. Raehan . d NI v
10. | Muh. Rifai i N N
11. | Iffa Nabi .. N
12. | Nur \/
3. W
14, _ . J
15 | A o=t ' J
16. [ M Ll o _ J
7. [ su =\ sy ﬁ;[: J
18. | Nur Salsqpi = v
19. | Haura Afi e NI
20. | Kamila . et . \/
21. | Syamsi \/
22. | Rosdiana v NI
23. | Natasya Puﬂ NN
24. | Muh. Alamsy - N Vi
25. | Diraja Raya g NARRY NI
26. | Muh. Rahmat e NIV N
27. | Gladies Resalsa P VIVIVIVIVIV] V v
28. | Muh. lksan L VIVIVIVIVIV] VY Ni
29. | Sitti Safitri Yanti P VIiVIVIVIVIV] V Ni
30. | Rahayu Saputri 3] VIVIVIVIVIV] VY v




No.

Nama JK

Hasil
pretest

Hasil
posttest

Keterangan

<hS MUH4,,

9® \WKASS 4

h\}\d‘h ,;/é
bl |

NG
S E

DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA
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1 Fahmi Akbar L 55 70 Meningkat
2 Alif Manisar L 60 80 Meningkat
3 Edwar Herianto L 50 80 Meningkat
4 Tsabit Bani Amin L 55 65 Meningkat
5 Muh. Hatta Nur Zaky L 50 70 Meningkat
6 Muh. Fatih Putra L 60 70 Meningkat
7 Muh. Haekal L 50 70 Meningkat
8 Yabil Saleh L 55 65 Meningkat
9 Muh. Raehan L 60 80 Meningkat
10 Muh. Rifai L 60 80 Meningkat
11 Iffa Nabila P 65 2 Meningkat
12 Nur Milan Putri B P ‘ 80 Meningkat
13 | Wiska Sari P Meningkat
14 | Salsabila Hijriah R Meningkat
15 | Annisa Nur Said Meningkat
16 Meningkat
17 Meningkat
18 [ %, Meningkat
19 [

20

21

22

23

24

25

26

27

28 | Muh. Tksan={ " " gt ) 35

29

30

31
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Wali KelaslV

Hj. Nurmala S.Pd
NIP. 19700327019921020

DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR Bahasa Indonesia (PreTEST)
SISWA KELAS IV SD INPRES SERO
KABUPATEN GOWA
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Kriteria Penilaian Jumlah
No Nama Siswa
Ketepatan | Kelancaran | Intonasi | Ekspresi Tema Skor
1 | Fahmi Akbar 10 10 10 5 20 55
2 | Alif Manisar 10 10 10 10 20 60
3 | Edwar Herianto 10 10 10 10 10 50
4 | Tsabit Bani Amin 10 10 10 5 20 55
Muh. Hatta Nur

5 Zakyy 10 10 50
6 | Muh. Fatih Putra 60
, \ 50
8 #‘ 55

/ >, % \ \ Il F‘"

L
9 _ \ q // 60
S N

B ol T
10 “@ x -."5;;" 60

' -y i, Z7
11 : * 65
12 60
13 60
14 45
15 70
16 65
17 | Suci Ramadhani 10 10 10 10 20 60
18 | Nur Salsabilah 20 10 10 10 20 70
19 | Haura Afira 10 10 10 10 20 60
20 | Kamila 10 10 20 5 20 65
21 | Syamsidar 10 20 10 10 10 60
22 | Rosdiana 10 5 10 20 20 65
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23 | Natasya Puitri 20 10 10 10 20 70
24 | Muh. Alamsyah 10 10 10 10 10 50
25 | Diraja Raya 10 10 10 10 20 60
26 Xrl;/r; q iRahmat 20 10 10 10 20 70
27 | Gladies Resalsa 10 10 10 10 10 50
28 | Muh. lksan 10 5 5 5 10 35
o9 | Sitti Safitri Yanti . 10 20 60
30 | Rahayu Saputri 40
1.735
57,8
e e
b~ Krite Jumlah
No
Skor
1 70
2 80
3 | Edwar Herianto | | 80
4 | Tsabit Bani Amin 20 10 10 5 20 65
5 g/latlir;yHatta Nur 20 10 10 10 20 70
6 | Muh. Fatih Putra 20 10 10 10 20 70
7 | Muh. Haekal 20 10 10 10 20 70
8 | Yabil Saleh 20 10 10 5 20 65
9 | Muh. Raehan 20 20 10 10 20 80
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10 | Muh. Rifai 20 20 10 10 20 80
11 | Iffa Nabila 20 20 20 10 20 0
12 | Nur Milan Putri B 20 20 10 10 20 80
13 | Wiska Sari 20 20 10 10 20 80
14 | Salsabilah Hijriah 20 10 10 10 20 70
15 Annisa Nur Said 20 20 20 10 20 90
16 | Magfirah 5 20 75
17 | Suci Ramadhani 80
18 70
19 80
20 85
21 80
22 80
23 80
24 70
25 80
26 90
27 70
28 | Muh. lksan 60
29 | Sitti Safitri Yanti 20 10 10 10 20 70
30 | Rahayu Saputri 20 10 5 5 20 60
Jumlah 600 440 390 280 600 2270
Rata-Rata 20 14,6 13 9,3 20 75,6
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Data Deskriptif (spss)

Statistics
PRETEST | POSTEST

Valid 30 30
N

Missing 0 0
Mean 57,8333 75,6667
Std. Error of Mean 1,58447 1,49200
Std. Deviation 8,67848 8,17200
Variance 75,316 66,782
Range 35,00
Minimum 35,00
Maximum

Valid

) #S
!
=y

S = 100
ST TN

//‘,]f R

e

%,

B

2.
O
s,

65 0%

-

Total "w
Percent
60,00 2 6,7 6,7 6,7
65,00 2 6,7 6,7 13,3
70,00 9 30,0 30,0 43,3
75,00 1 3,3 3,3 46,7
Valid

80,00 12 40,0 40,0 86,7
85,00 1 3,3 3,3 90,0
90,00 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
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T-Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
PRETEST 30| 57,8333 8,67848 1,58447
POSTEST 30| 75,6667 8,17200 1,49200
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1.

Uji T-Test

Rumus yang digunakan adalah:

t =

Md

> X?%d
\/—N (N—1)

a) Tabel 4.3: Menentukan harga Md (Mean dari perbedaan antara pretestt dan posttest).

Nama siswa

Perolehan/\ilai

Fahmi Akbar

Alif Manisar

Gain (d)

Postest — Pretest

15

Annisa Nur Said 70 %0 20
Magfirah 65 75 10
Suci Ramadhani 60 80 20
Nur Salsabilah 70 70 0
Haura Afira 60 80 20
Kamila 65 85 20
Syamsidar 60 80 20
Rosdiana 65 80 15

7



Natasya Putri 70 80 10
Muh. Alamsyah 50 70 20
Diraja Raya 60 80 20
o I 9
Gladies Resalsa 50 70 20
Muh. Tksan 35 60 25
Sitti Safitri Yanti 60 70 10
Rahayu Saputri 40 60 20
n=30 > d =535
Lo
b. Tabel Y
N
T/

Fahmi
Alif Ma g
Edwar Heri ‘.,
Tsabit Bani z 8
Muh. Hatta N 9
Zakyy
Muh. Fatih Putra) | ; 1,3089
Muh. Haekal 2 17 4,7089
Yabil Saleh 10 -7.83 61,3089
Muh. Raehan 20 2,17 4,7089
Muh. Rifai 20 217 4,7089
Iffa Nabila 25 7.17 51,4089
Nur Milan Putri B 20 217 4,7089
Wiska Sari 20 217 4,7089
Salsabilah Hijriah 25 7.17 51,4089
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Annisa Nur Said 20 217 4,7089
Magfirah 10 -7.83 61,3089
Suci Ramadhani 20 2,17 4,7089
Nur Salsabilah 0 0 0
Haura Afira 20 217 4,7089
Kamila 20 217 4,7089
Syamsidar 20 217 4,7089
Rosdiana 15 2,83 8,0089
Natasya Putri 61,3089
Muh. Alamsyah 4,7089
Diraja Raya

Muh. Rahma p&( A SﬁAeﬂazq‘
- A

< N

o \\\dllli.;ﬁ; . -p» 7
VAT | s
Do e

c.M

= 18,9986805026

Jadi T itwng = 18,9986805026 atau 18,99
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d. Menentukan harga t tapel :

Untuk mencari t tapel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan
o=0,05dandb.=N-1=30-1=29.

Tabel 4. 5: Tabel Distribusi T
d.b. TINGKAT SIGNIFIKANSI

duasisi 20% 10% 5% 2% 1% 02% 0,1%
satusisi 10% 5% 2,5%
3,078 6,314 i 63 318,309 636,619
22,327 31,599

0,5% 0,1% 0,05%

1
2
3
4

1-"& P> N Aamg
,ﬁfr:.,:"':z,‘-’ ) qﬂ.{%

] tfj#;r!\
L NN
ey

13 4,221
14 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2921 3,686 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2552 2,878 3,610 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2539 2861 3,579 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850
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(Menjelaskan materi kepada siswa)
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(Memberi materi)
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(Mempraktekkan tes percakapan)



86

(Tampil di depan memerankan tokoh masing-masing)



RIWAYAT HIDUP

RISAL SUKKURUNA, lahir di Pacciro (Barru) pada tanggal 11

April 1993 . Lahir sebagai anak kelima dari tujuh bersaudara,
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